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Prakata 


Suatu hari, barangkali Anda bertanya-tanya apakah harus membeli 
produk asuransi atau tidak. Saat moment itu datang, coba ajukan pertanyaan ini 
pada diri Anda: “Jika saya meninggal, adakah anak istri atau seseorang yang 
akan menderita kesulitan finansial?” Seandainya Anda menjawab “ya”, berarti 
sudah tiba waktunya untuk mempertimbangkan pembelian produk asuransi. 


Pertanyaan sederhana itu pula yang melahirkan polis asuransi jiwa 
untuk pertama kali. Tentu waktu itu belum ada perusahaan yang menjual 
produk asuransi. Di sekitar abad ke-16, kota London terteror oleh wabah 
penyakit menular. Teror makin menjadi-jadi lantaran santer terdengar kabar 
bahwa selama 70 tahun terakhir sudah lima kali wabah itu menyerang London. 
Setiap kali wabah itu terjadi, sekitar 2045 penduduk kota meninggal. 


Seorang warga kota bernama Williams Gybbons sangat ketakutan 
kalau-kalau dia terserang wabah tersebut dan akhirnya mati, lalu anak istrinya 
akan hidup sengsara. Maka, di sebuah ruang publik dia menyerukan keinginan 
untuk mengasuransikan jiwanya dengan uang S400. Per tahun, dia berani iuran 
alias membayar premi $32. 


Beberapa orang menyatakan bersedia dan memenuhi keinginan 
Gybbons. Mereka sepakat membagi secara proporsional risiko atas uang 
asuransi serta membagi secara proporsional premi yang dibayarkan Gybbons. 
Untuk keperluan kesepakatan mereka, dibuatlah polis tahun 1583. Itulah polis 
pertama dalam sejarah asuransi. 


Beruntung Anda hidup di zaman sekarang. Anda tidak perlu repot- 
repot seperti Gybbons, jika suatu saat muncul keinginan berasuransi. Hanya 
saja, berbeda dengan zaman Gybbons, sekarang produk asuransi jiwa sudah 
berkembang demikian pesat. Banyak varian dan jenisnya. 


Sebelum membeli, sebaiknya Anda juga perlu pikirkan akan memiliki 
jenis asuransi jiwa yang mana. Apakah asuransi jiwa berjangka (term life), 
asuransi jiwa seumur hidup (whole life), atau asuransi jiwa dwiguna 
(endowment). Atau, mungkin saja Anda lebih cocok dengan unit link? 


Tentunya, untuk menentukan pilihan Anda, ketahui dulu kebutuhan, 
jenis dan karakteristik produk, beserta manfaat yang bisa Anda dapatkan. Agar 
Anda mantap memilih, mari kita memperdalam produk asuransi di buku ini 
untuk mendapatkan keterangan detail tentang produk asuransi yang lain. 
Bacalah buku ini dan Anda akan mendapatkan penjelasan secara komprehensif. 
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iv | Cerdas Asuransi 


Hampir setiap perusahaan asuransi mempunyai produk asuransi jiwa 
berjangka. Asuransi berjangka, alias term life, merupakan produk asuransi yang 
memberikan penggantian perlindungan untuk risiko kehilangan jiwa, dalam 
bentuk nominal dalam jangka waktu tertentu. 


Ada beberapa karakteristik produk asuransi term life. Pertama, polis 
asuransi term life hanya memberi perlindungan dalam waktu yang terbatas. 
Contohnya saja, perlindungan selama satu tahun, dua tahun, lima tahun, 
sepuluh tahun, lima belas tahun, dan lain sebagainya. 


Kedua, produk term life merupakan produk asuransi konvensional. 
Varian dari produk term life ini biasanya mengacu ke pembayaran terbatas. 
“Misalnya, membayar premi lima tahun untuk perlindungan sepuluh tahun.” 


Ketiga, asuransi term life tidak memiliki unsur tabungan alias nilai 
tunai. Polis asuransi term life hanya memberikan perlindungan selama polis itu 
berlaku. Artinya, andaikata kontrak asuransi berakhir dan si tertanggung masih 
sehat alias tidak ada klaim, tidak ada uang yang mengucur untuk tertanggung. 
Hal ini yang sering kali menjadi pertimbangan beberapa orang kenapa memilih 
asuransi seumur hidup ketimbang term life. 


Keempat, Anda bisa memperbarui polis term life setiap kali masa 
kontrak berakhir. Perlu diperhatikan, biasanya perusahaan asuransi akan 
menetapkan batas usia perpanjangan polis. Jika melampaui batas waktu 
tersebut, maka polis tidak dapat diperbarui lagi. Anda pun bisa mengubah 
kontrak sebelum jangka waktu kontrak polis term life selesai. Anda memiliki hak 
untuk mengubah kontrak asuransi berjangka menjadi polis whole life ataupun 
polis endowment. 

Kelima, lantaran hanya memberikan perlindungan selama jangka 
waktu tertentu, premi (iuran) asuransi term life tergolong murah daripada 
premi yang yang dikenakan jenis asuransi lain. Perusahaan asuransi akan 
menentukan besaran premi berdasarkan umur, jenis kelamin, jumlah 
pertanggungan, dan periode pertanggungan. 

Keenam, meskipun nilai preminya paling rendah, polis asuransi term 
life memberikan manfaat maksimal. Bahkan, nilai manfaatnya bisa lebih besar 
daripada nilai premi yang dibayarkan. 


Wasalam, 


Dr. H. Budi Untung, SH, CN.,MM 
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Kata Pengantar 


Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh seluruh insan 
masyarakat Indonesia hingga saat ini tentulah tidak hanya dilakukan 
untuk pembangunan sarana fisik seperti infrastruktur yang dapat dilihat 
dan dirasakan secara langsung oleh masyarakat, namun juga melalui 
pembangunan kemampuan harkat, martabat, intelektual , dan berpikir 
rasional manusia Indonesia. Telah banyak buku yang ditulis untuk 
membangun kemampuan berpikir dan intelektual utamanya yang 
berkaitan dengan pengelolaan keuangan rumah tangga. Sejalan dengan 
hal tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) tiada 
hentinya melakukan edukasi — literasi keuangan untuk masyarakat 
Indonesia terutama di wilayah urban dan pedesaan. Upaya yang telah 
dilakukan tersebut tidaklah cukup bila tidak didukung oleh dunia 
pendidikan, para pemangku kepentingan , dan masyarakat lain yang telah 
well literate. 


Masyarakat Indonesia diharapkan dapat memiliki pengetahuan 
yang cukup luas mengenai lembaga keuangan, terlebih lagi tentang 
berbagai jenis produk dan jasa/layanan keuangan, memiliki ketrampilan 
untuk menilai manfaat dan risiko produk dan jasa keuangan, serta 
mempunyai keyakinan terhadap lembaga yang memberikan jasa 
keuangan tersebut. Lebih dari itu, masyarakat diharapkan juga 
menggunakan produk dan jasa keuangan guna memenuhi kebutuhan 
keuangan. 


Salah satu bentuk kepedulian masyarakat yang telah well-literate, 
digagas dan ditulis oleh rekan saya Notaris Budi Untung, yang rela 
meluangkan waktu untuk menulis buku “ Cerdas Asuransi”. Buku ini 
mengulas secara lugas tentang lembaga asuransi serta produk dan jasa 
Asuransi. Buku Cerdas Asuransi mengulas beragam jenis produk asuransi, 
kiat-kiat memilih produk maupun perusahaan asuransinya. Lebih dalam 
lagi juga mengulas berbagai jenis kesalahan yang biasa dilakukan 
pengguna jasa sehingga berakibat susahnya memperoleh klaim. Selain 
sebagai jenis layanan untuk melindungi berbagai macam risiko yang bisa 
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terjadi, produk asuransi juga bisa menjadi salah satu jenis investasi yang 
cukup menarik. 

Buku ini juga layak dibaca untuk para praktisi dan penggiat bidang 
asuransi, juga mahasiswa, akedemisi dan bagkan profesional di bidang 
asuransi. Berbagai aspek hukum asuransi juga diulas secara praktis, dan 
dilengkapi pula dengan berberapa studi kasus asuransi komersiao dan 
sosial. 

Diharapkan buku Cerdas Asuransi ini dapat memberikan 
sumbangsih kepada masyarakat Indonesia, sekaligus menjadi wahana 
dalam ikut mencerdaskan masyarakat di bidang keuangan keluarga. 


Y. Santoso Wibowo 


Kepala Regional IV OJK Jateng dan DIY 
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BAB I 


Seputar Asuransi 


1.1 Hidup yang Berisiko 


Perusahaan asuransi semakin gencar menawarkan produknya. 
Berbalut iklan nan manis, mereka seakan tak mau melewatkan peluang 
untuk ikut menikmati imbas pertumbuhan pendapatan masyarakat. 


Tak langsung menjurus ke penawaran produk, kebanyakan iklan 
perusahaan asuransi mengilustrasikan kondisi yang bahagia dan sejahtera 
di masatua bagi pemegang polis. Dengan menyuguhkan contoh itu, 
perusahaan asuransi berharap masyarakat memahami bahwa produk 
asuransi bisa membawa mereka ke kondisi lebih baik hingga usia senja. 


Namun, sejatinya, asuransi merupakan sebuah cara untuk 
mengelola risiko. Berbagai risiko yang mungkin terjadi dalam kehidupan 
dialihkan ke pihak yang mau menerimanya, yakni perusahaan asuransi. 


Tentunya, pengalihan risiko itu tidak gratis. Untuk mengalihkan 
risiko itu, konsumen atau nasabah asuransi, yang juga disebut pembeli polis, 
harus membayar sejumlah premi ke perusahaan asuransi. Dengan 
membayar premi, nasabah akan memperoleh manfaat terhadap suatu ri- 
siko kerugian yang tak terduga dan mungkin terjadi dimasa mendatang. 

Sepanjang siklus hidupnya, manusia menghadapi berbagai risiko. 
Ada risiko yang melekat pada dirinya, ada pula risiko yang terkait dengan 
harta benda, aset, atau kekayaan.Penulis berpendapat, kedua risiko itu 
seharusnya juga mendapat proteksi, karena bisa memengaruhi kekayaan 
seseorang. “Kalau terjadi risiko dengan diri pribadi hingga tak 
berpenghasilan, kekayaan akan berkurang. Sedang jika asset hilang, 
kekayaan pun akan hilang.” Seperti ada sebuah pepatah “when wealth is 
lost something is lost, when health is lost nothing is lost”. 
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Asuransi pun dibedakan menjadi dua, yakni asuransi jiwa dan 
asuransi nonjiwa atau yang sering disebut asuransi umum. Asuransi jiwa 
berkaitan dengan risiko yang terkait dengan diri sendiri, seperti kematian, 
kesehatan, dan kecelakaan. Sedang asuransi umum berhubungan dengan 
risiko kehilangan aset, seperti rumah, kendaraan, atau harta lain. 


1.1.1 Kenali Risiko 


Sesuai tujuannya, yaitu memberi proteksi, Anda harus bisa 
mengunduh manfaat maksimal dari asuransi. Namun, ingatlah, bukan 
dengan membayar premi mungil untuk memperoleh manfaat yang besar. 
Perusahaan asuransi pasti memiliki hitungan bisnis. 


Para perencana keuangan pun menyarankan, untuk mendapatkan 
manfaat maksimal, pembelian polis harus benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan. Untuk produk asuransi jiwa, misalnya, kebutuhan asuransi 
jiwa diperlukan dengan melihat ketergantungan orang lain terhadap Anda. 
"Orang-orang yang memiliki tanggungan keluarga, orangtua, siapa pun atau 
apa pun, maka dia membutuhkan asuransi." 


Contohnya, seorang ayah yang selama ini menjadi tulang punggung 
keluarga. Dia pasti membutuhkan asuransi karena kalau terjadi sesuatu hal 
terhadap sumber penghasilannya, pihak asuransi yang akan mengganti. 
Demikian pula, bisa ada seorang single yang menjadi tulang punggung 
keluarga besarnya dan mempunyai banyak utang. Dia juga harus 
mempunyai asuransi, baik itu asuransi jiwa maupun kesehatan. 


Asuransi dibutuhkan untuk menjamin kelangsungan hidup orang- 
orang yang bergantung pada pemilik polis di kemudian hari. Itulah alasan 
mengapa Anda sebaiknya melakukan identifikasi lebih dulu terhadap 
risiko-risiko, baik yang mungkin menimpa Anda, anggota keluarga, dan 
harta benda. 

Besarnya pertanggungan untuk asuransi jiwa minimal 100 kali 
dari penghasilan. Dengan pertimbangan, kalau penghasilan hilang, yang 
ditinggalkan harus bisa hidup 100 bulan ke depan. 


Sedangkan untuk asuransi kesehatan, pertimbangannya adalah 
besaran pelayanan yang diharapkan oleh nasabah. Anda ingin mendapat 
pelayanan di kelas A, B, C, atau VIP? Asuransi harus bisa memberi 
perlindungan itu, sehingga, kalau Anda sakit aset Anda tidak berkurang. 
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Asuransi kesehatan juga bisa bukan menjadi kebutuhan Anda jika 
perusahaan tempat Anda bekerja sudah mengganti 100X biaya 
kesehatan. Kalau sudah begitu, tak perlu ada asuransi. Sama halnya, jika 
Anda tak banyak melakukan aktivitas di luar kantor dalam pekerjaan, 
maka asuransi perjalanan juga tidak diperlukan. 


Di sini, Anda juga harus mengetahui profil atau karakteristik 
personal yang dimiliki, terkait adanya penyakit keturunan atau aktivitas 
pekerjaan berisiko tinggi. Lihat juga kondisi lingkungan sekitar, apakah ada 
potensi membahayakan di sekitar yang membuat Anda harus berjaga-jaga 
dengan payung asuransi. 


Identifikasi profil juga tetap harus dilakukan untuk mengambil 
manfaat jika mengasuransikan harta benda atau aset. Tujuannya, supaya 
tetap sesuai dengan kebutuhan. 


Salah satu contohnya, jika rumah yang menjadi tempat tinggal 
jauh atau tak berada di kawasan yang sering banjir, maka tidak perlu 
mengambil asuransi banjir. Untuk melindungi aset atau kekayaan ini, nilai 
pertanggungan yang diperlukan sebesar aset yang dimiliki. Misalnya, untuk 
rumah tinggal, Anda bisa mengasuransikan nilai rumah beserta isinya. 
Termasuk juga bisa mengasuransikan barang koleksi kalau nilai barang 
atau historinya tinggi. 


Jadi identifikasi yang benar akan memaksimalkan manfaat produk 
asuransi Anda. Maklum, berbeda dengan asuransi jiwa yang preminya 
bisa kembali jika sudah jatuh tempo, pada jenis asuransi umum, semua 
premi yang Anda bayarkan tak akan kembali atau hangus. Alhasil, dengan 
pilihan tepat, jika masih ada kelebihan dana, Anda pun bisa 
menyalurkannya sebagai investasi.! 


1.1.2 Alokasi Dana untuk Premi 


Setelah memilih jenis-jenis asuransi yang diperlukan, langkah 
selanjutnya adalah melihat kondisi keuangan. Khususnya, menengok 
kemampuan membayar premi polis asuransi. Jangan sampai, keinginan 
Anda mendapat perlindungan justru menggerus pengeluaran lain yang 
lebih penting. Sebaiknya alokasi minimal untuk membeli berbagai polis 


1 Kristanti JohanaAni. Kontan. Oktober 2013. 
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asuransi tidak lebih dari 1096 dari total penghasilan untuk keperluan 
investasi dan proteksi. 


1.2 MENGERTI MANFAAT TETAPI ENGGAN MEMBELI 


Sebagian warga pasti sudah mendengar soal asuransi. Akan tetapi, 
respons mereka terhadap asuransi sangat beragam. Informasi yang 
simpang siur masih membuat mereka takut membeli asuransi meski 
mengetahui manfaat asuransi. 


Sebagian warga sudah paham tentang manfaat asuransi, terutama 
asuransi jiwa dan kesehatan, tetapi masih enggan untuk membelinya. 
Mereka enggan membeli karena khawatir mengeluarkan uang tetapi 
klaim ditolak. Sebagian lain enggan ikut asuransi karena masih sibuk 
memenuhi kebutuhan pokok dan ada juga yang tertarik tetapi belum 
menemukan asuransi yang cocok. 


Sebagai contoh, para pekerja tambang pasir yang sehari-hari bekerja di 
lereng gunung, mengaku mengetahui pentingnya asuransi kesehatan, 
kecelakaan, dan jiwa. Asuransi itu bisa membiayai pengobatan mereka 
jika mereka sakit atau kecelakaan ataupun memberikan uang warisan 
kepada ahli waris jika mereka meninggal. 


Mereka selama ini bekerja berat dan memikul risiko yang tinggi karena 
gunung sering longsor. Namun, mereka baru mempunyai asuransi jasa 
jamsostek pada 2013. Itu pun karena perusahaan tempatnya bekerja 
mengikutsertakan mereka sebagai peserta jamsostek setelah 23 tahun 
bekerja. 


Sebelumnya, jika sakit mereka hanya mengandalkan kartu jaminan 
kesehatan masyarakat yang diperuntukkan bagi masyarakat tidak 
mampu. Mereka tidak mau membeli asuransi sendiri karena untuk 
membeli beras saja mereka masih merasa susah. 


Bahkan banyak nelayan di daerah malah tidak ingin ikut asuransi. Padahal 
pekerjaan mereka yang mengharuskan mereka melaut setiap hari sangat 
berisiko. Daripada membeli asuransi, lebih baik mereka membeli 
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kendaraan yang tentunya bisa dipakai keluarganya dan bisa dijual lagi jika 
sakit dan butuh uang. 


Beda lagi dengan mereka yang berprofesi sebagai guru. Mereka tahu 
asuransi bisa jadi pelindungan hidupnya, tetapi mereka merasa belum 
menemukan tawaran asuransi yang cocok. Seorang guru pernah berkata 
bahwa beberapa agen asuransi sudah menawarinya, tetapi bentuknya 
unit link yang sebulan minimal membayar Rp350.000,00. Memang ada 
uang investasi yang diperoleh, tetapi dia masih keberatan dengan premi 
sejumlah itu. 


Lagi pula, tambahnya, dengan nilai premi Rp350.000, manfaat asuransi 
yang ia peroleh juga minim. Tidak ada perlindungan penyakit kritis, angka 
pertanggungannya pun kecil. Uang investasi pun baru bisa dicairkan 
setelah 5 tahun. 


Mereka juga masih khawatir dengan pelayan asuransi. Temannya yang 
ikut asuransi diharuskan periksa hanya di rumah sakit tertentu, tidak bisa 
bebas memilih asuransi, bahkan dokter. Belum lagi pelayanan rumah sakit 
yang ditunjuk kadang tak maksimal. Akhirnya ia pindah rumah sakit yang 
pelayanannya lebih bagus dan terpaksa membayar sendiri. 


Sebagai warga pasti mereka sudah mendengar dan mengetahui manfaat 
asuransi, tetapi respons mereka terhadap asuransi sangat beragam, 
karena banyak informasi yang simpang siur yang masih membuat mereka 
takut membeli asuransi, sebagai contoh warga Yogyakarta Provinsi DIY.? 


Dibutuhkan agen-agen yang profesional untuk menjelaskan secara detail 
mengenai manfaatnya dan cara menanggulangi risiko sekaligus untuk 
berinvestasi hidup sejahtera di hari tua. Namun, banyak juga yang tidak 
paham mengenai prosedur asuransi. 


1.2.1 Simpel dan Mudah Dipahami 


Buku itu seukuran folio dengan ketebalan sekitar satu sentimeter. 
Kertasnya tebal. Isinya terdiri atas pasal-pasal dengan bahasa yang perlu 
disimak lekat-lekat dan dipahami dengan baik. 


2 Susilo Hari (NIT/REK) kompas 2014. 
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Buku yang disusun rapi itu adalah polis asuransi jiwa dari sebuah 
perusahaan asuransi. Perlu waktu khusus untuk membaca keseluruhan 
polis dengan teliti. Polis tersebut memaparkan kondisi dan persyaratan 
secara rinci mengenai asuransi tersebut bagi nasabah. 


Namun, apakah polis setebal itu juga diperlukan dalam asuransi mikro? 
Sesuai karakteristik asuransi mikro yang diperlukan bagi masyarakat kelas 
menengah-bawah, tentunya kondisi dan aturan dalam polis mesti dibuat 
sesederhana mungkin. Bahasa yang lebih sederhana akan memudahkan 
masyarakat memahami kondisi dan persyaratan rinci dalam polis. 


Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pernah mengemukakan agar perusahaan 
asuransi menyediakan produk asuransi yang mudah, murah, dan 
sederhana. Tanpa mengurangi fungsi utama asuransi sebagai 
perlindungan atau proteksi, kesederhanaan memudahkan masyarakat 
memahami sebuah produk asuransi. 


Bank Dunia pernah menyoroti hal serupa. Dalam siaran pers acara Bursa 
Asuransi Mikro pada 2011 disebutkan beberapa faktor yang menghambat 
perkembangan asuransi mikro di Indonesia. 


Faktor-faktor itu di antaranya dari sisi permintaan, masih sangat sedikit 
kesadaran akan pentingnya asuransi. Kemudian kurangnya produk 
asuransi yang ditujukan untuk menanggapi kebutuhan masyarakat 
miskin. Selain itu, ada persepsi bahwa asuransi hanya untuk orang kaya. 
Berikutnya, kurangnya kepercayaan antara pihak yang memberikan 
asuransi dan yang diasuransikan. 


Adapun dari sisi penyediaan jasa, Bank Dunia menyebutkan, kontrak 
asuransi atau polis sangat rumit untuk dimengerti. Faktor lain adalah 
penagihan klaim yang sangat memakan waktu dan penuh birokrasi. Hal 
yang tidak kalah penting adalah biaya transaksi yang tinggi sehingga 
produk asuransi yang tersedia saat ini terlalu mahal bagi masyarakat 
miskin. 


Asuransi mikro menyasar masyarakat yang selama ini belum tersentuh 
asuransi. Nilai premi yang lebih kecil diharapkan tidak memberatkan 
masyarakat. Namun, mengutip Bank Dunia, tidak semata-semata asuransi 
murah yang bisa menjadi kunci inklusi keuangan dalam hal asuransi. 
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Diperlukan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti agar 
masyarakat gampang memahami polis asuransi. 


Presiden Sun Life Financial Asia dalam sebuah kesempatan beberapa 
waktu yang lalu di Jakarta, saat ditanya soal produk asuransi yang 
sederhana, murah, dan mudah, mengatakan, salah satu hal penting dalam 
produk asuransi adalah mudah bagi nasabah. Meski demikian, Sun Life 
juga memiliki produk yang lebih kompleks bagi nasabah. 


Sun Life menyertakan penjelasan bagi nasabah untuk produk yang 
kompleks ini. Tujuannya adalah memiliki produk asuransi jiwa yang kuat. 
Untuk produk yang kompleks, Sun Life akan melatih agen mereka agar 
bisa menjelaskan kepada nasabah dengan lebih baik juga. Artinya, secara 
umum saja, Sun Life sudah memikirkan kemudahan nasabah memahami 
produk dalam memasarkan asuransi mereka. Semakin lengkap atau 
kompleks produk yang ditawarkan, maka semakin lengkap juga 
penjelasannya. 


Logikanya, semakin mudah nasabah memahami bahasa dalam polis, maka 
nasabah tersebut akan semakin senang berurusan dengan perusahaan 
asuransi itu. Sebaliknya, semakin rumit bahasa yang digunakan dalam 
polis, maka akan semakin memusingkan nasabah. 


Jangan sampai nasabah berpikir, bagaimana jika kemudian hari dia harus 
mengajukan klaim atas pertanggungan atas asuransinya. Untuk menuju 
proses menjalankan kewajibannya berupa pembayaran premi setelah 
menandatangani polis- sudah demikian rumit, apalagi meminta hak- 
haknya berupa pertanggungan dipenuhi. Jangan sampai masyarakat 
berpikir demikian, yang menyebabkan mereka urung menjadi nasabah 
asuransi. 


Untuk asuransi mikro, perusahaan asuransi tidak bisa menyamakan 
dengan produk asuransi lain. Bahasa dalam asuransi mikro dibuat 
sesederhana mungkin, tanpa mengabaikan poin-poin tentang hak dan 
kewajiban nasabah. 


Upaya menyederhanakan polis asuransi dan persyaratan klaim 
pertanggungan rupanya sudah disadari industri asuransi. Humas sebuah 
perusahaan asuransi menuturkan, perusahaannya sedang menyusun 
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ulang bahasa dalam polis. Tujuannya agar lebih sederhana dan mudah 
dipahami. 


Proses itu tentunya tetap harus sesuai dengan kaidah dan hukum yang 
berlaku. Sebab, aturan dalam polis memiliki konsekuensi dalam 
pertanggungan yang kelak akan diterima nasabah saat mengajukan 
klaim. 


3 setiawan hendra (IDR)kompas 2014. 
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BAB II 


Ragam Asuransi 


Di Indonesia, jenis asuransi terbagi menjadi dua jenis besar, asuransi 
tradisional dan asuransi nontradisional. Asuransi tradisional terbagi 
menjadi tiga jenis. Asuransi term life (berjangka), whole life (seumur 
hidup), dan endowment (dwiguna). Perlu kita jabarkan satu per satu: 


Asuransi berjangka hanya memberikan proteksi dalam jangka 
waktu tertentu saja. Proteksinya bisa sesingkat naik pesawat dari Jakarta 
ke Semarang atau selama 20 tahun. Jika tidak terjadi risiko, uang asuransi 
tidak dikembalikan atau hangus. 


Asuransi jenis ini memiliki premi paling murah di antara asuransi 
lainnya. Uang pertanggungannya pun bisa besar, mencapai miliaran 
dengan premi yang tidak terlalu menguras isi kantong. Asuransi jenis term 
life tidak memiliki nilai tunai. Jika pada masa berakhirnya kontrak asuransi 
si tertanggung masih sehat walafiat, kontrak berakhir dan tidak ada uang 
yang diberikan kepada tertanggung. 


Mungkin banyak orang yang beranggapan bahwa membeli 
asuransi term life membuang uang karena tidak ada uang yang didapat 
jika kontrak berakhir dan tertanggung tidak meninggal dunia. Akan tetapi, 
nanti dulu, apakah kita tidak lebih bersyukur karena dikaruniai kesehatan 
dan umur panjang? Sama halnya dengan menyewa petugas satpam untuk 
menjaga rumah dari pencurian dalam satu malam. Jika tidak terjadi 
pencurian pada malam itu, apakah kita dapat menarik kembali gaji si 
petugas satpam pagi hari berikutnya? Bukankah kita harus bersyukur 
karena rumah kita aman? 


Jenis kedua adalah whole life. Asuransi ini mengandung nilai 
tabungan. Masa proteksinya pun lebih panjang, hingga mencapai 99 
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tahun. Asuransi ini disebut sebagai penyempurnaan asuransi term life 
yang tidak memiliki nilai tunai. 


Pada asuransi whole life, ketika kontrak berakhir dan tertanggung 
masih sehat walafiat, ada nilai tunai yang diberikan. Risikonya, premi yang 
dibayarkan lebih mahal karena risiko klaim pasti terjadi. Jarang ada orang 
yang sehat sampai usia 99 tahun, kan? Di Indonesia, angka harapan hidup 
laki-laki adalah 65 tahun dan perempuan 70 tahun. 


Nilai tunai polis whole life dapat dijadikan agunan pinjaman dan 
ada bonus dividen dari perusahaan bagi pemegang polis whole life. Selain 
itu, jika tidak dapat membayar preminya, pemegang polis dapat 
mengambil dana dari nilai tunai ini. Fitur ini tidak ada pada jenis term life. 


Sayangnya, bunga dari tabungan yang diinvestasikan jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan tingkat suku bunga di pasaran. Tabungan 
dalam asuransi whole life memberikan bunga hanya sekitar 4 persen per 
tahun, belum dikurangi biaya dan pajak. Ketika membeli polis, nilai tunai 
terlihat besar. Namun, coba hitung ulang dengan memasukkan faktor 
inflasi riil umum yang rata-rata mencapai 12 persen, nilai tunai ini akan 
tergerus dan menjadi kecil ketika polis jatuh tempo. 


21 Asuransi Endowment 


Asuransi ini merupakan produk asuransi berjangka yang memiliki 
keuntungan ganda. Sifatnya seperti asuransi berjangka sekaligus sebagai 
tabungan. Produk ini amat popular sebelum muncul produk unit link. 
Bentuk asuransi endowment beragam. Ada bonus yang muncul secara 
teratur, misalnya 3 tahun atau 5 tahun. Premi asuransi endowment ini 
jauh lebih mahal dibandingkan dengan asuransi berjangka atau whole life. 


Pamor endowment memudar seiring dengan munculnya unit link. 
Selain itu karena royal memberikan bonus, biaya asuransi endowment 
justru memberatkan perusahaan asuransi. 


2.2 Asuransi Unit link 


Unit link merupakan asuransi nontradisional. Unit link merupakan 
asuransi dengan dua kantong, kantong untuk proteksi dan kantong 
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investasi. Uang premi yang dibayarkan sebagian digunakan untuk 
membayar proteksi dan sebagian lagi ditempatkan pada reksadana dalam 
bentuk unit link. Pemegang polis akan diminta memilih di mana akan 
menempatkan investasinya, apakah pada reksadana saham, reksadana 
campuran, reksadana pendapatan tetap, atau pasar uang. 


Unit link terkait erat dengan pasar modal. Produk ini cukup rumit 
dan tidak mudah dipahami. Pemegang polis harus benar-benar 
memperhatikan dan mempelajari produk ini. 


Setelah kita mengetahui jenis-jenis asuransi, pilihlah yang paling 
cocok dengan tujuan keuangan Anda. Hitung dahulu kebutuhan asuransi, 
lalu tentukan produknya. 


2.2.1 Produk Berbalut Investasi 


Masyarakat mulai melirik unit link. Produk proteksi berbalut 
investasi ini menyumbang 524 total pendapatan premi asuransi 
jiwa. Nasabah tertarik dengan unit /ink karena produk ini fleksibel. Bagi 
perusahaan asuransi jiwa, unit link masih menjadi andalan menggaet 
nasabah dan menghimpun pendapatan premi. Produk asuransi berbalut 
investasi ini dianggap punya nilai tambah ketimbang produk asuransi tradisional. 


Unit link menawarkan proteksi dan investasi dalam satu paket. Jadi 
nasabah bisa mengalihkan risiko sekaligus meningkatkan pendapatan dari 
hasil investasi pada produk unit link.Tingginya minat masyarakat pada unit link 
tercermin dari penerbitan produk baru unit link. Belakangan ini, sejumlah 
perusahaan asuransi merilis produk baru unit link. Misalnya, Asuransi Jiwa 
Generali kemarin meluncurkan produk unit link bernama UBRich. 
Sebelumnya, AIA Financial merilis unit link Extra-Fortuna, sementara Sun Life 
mengusung X-Tra Ultima Link. 


Per Agustus tahun ini, Bringin Life bahkan merilis tiga produk baru unit link. 
Kemudian, Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Life meluncurkan Sinarmas Power Link 
(Simpol) dan AXA Mandiri yang menawarkan Asuransi Mandiri Sejahtera 
Mapan Syariah. 


Secara industri, unit link masih mendominasi pendapatan premi baru di 
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semester pertama tahun ini. Produk unit link menyumbang premi baru Rp19 
triliun atau 51,554 dari total pendapatan premi yang mencapai Rp7 triliun. 
Alhasil, kinerja perusahaan yang mengandalkan produk unit link turut 
bertumbuh. Prudential Indonesia, misalnya, mencatatkan pendapatan premi 
baru di semester pertama tahun ini senilai Rp5,9 triliun, naik 3296 dalam seta- 
hun. Sejak awal tahun, Prudential merilis tiga produk: PRUlink Indonesia 
Greater China Eguity Fund, PRUaman, dan PRUaccess. 


Pemain lain yang ikut merasakan kontribusi unit link adalah AIA Financial. Chief 
Officer AIA Financial, mengatakan porsi pendapatan unit link mencapai 
8076 total pendapatan AlA. Sisanya disumbang oleh produk tradisional. 
Perusahaan asuransi lokal seperti BNI Life juga mengandalkan produk unit 
link.Di BNI Life, pertumbuhan unit link kini lebih cepat dibanding produk 
tradisional. Direktur Titania BNI Life menyebutkan, nasabah berminat dengan 
unit link karena menawarkan proteksi sekaligus investasi. Menurut penulis, 
produknya juga fleksibel dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan individu. 


Masyarakat kini melihat unit link sebagai produk jangka panjang. Kinerja unit 
link pun tidak terganggu fluktuasi pasar keuangan dalam jangka pendek. Apalagi, 
pasar modal dalam negeri terbilang masih tahan banting. Memang, ketika 
pasar modal turun seperti pada Agustus lalu, permintaan masyarakat pada 
produk unit link per tahun turun, namun, penurunan permintaan hanya terjadi 
sementara. Nasabah juga tidak perlu cemas dengan produk unit link. 
Produk hibrida ini masuk dalam pengawasan Otoritas Jasa Keuangan. 


Deputi Komisioner OJK Bidang Pengawasan Industri Keuangan Non Bank II, 
mengemukakan, pengawasan untuk produk unit link sama seperti produk 
asuransi konvensional. Pengawasan terhadap investasi di produk unit link 
akan lebih mendetail, seperti menelisik strategi investasi, jenis portofolio, 
tingkat keamanan investasi, kustodi, hingga fund manager. 
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KINERJA ASURANSI JIWA TAHUN 2013 


KUARTAL II- KUARTAL II- PERTUMBUHAN 
2012 2013 

Total Premi Rp50,31 Rp57,60 14,49 X6 
triliun triliun 

Total Premi Rp34,93 Rp37,41 7,1046 
Baru triliun triliun 

Hasil Investasi Rp6,86 triliun Rp12,23 78,284 
triliun 

Pembayaran Rp29,04 Rp35,38 21,831 
Klaim triliun triliun 

TOTAL ASET Rp204,28 Rp281,80 37,95Y 
triliun triliun 

Sumber: Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI/ 
2.3 INDONESIA DESTINASI PASAR ASURANSI 


Bukan tanpa alasan investorasingramai mendirikan asuransi 
di Indonesia. Pertumbuhan kelas menengah dan pertumbuhan 
ekonomi yang relatif stabil jadi daya tarik mereka menyambangi 
Indonesia. 


Saat Anda menyebut nama asuransi di tanah air, mungkin sebagian besar 
yang tercetus adalah perusahaan asuransi asing. Antara lain, Prudential 
Insurance Indonesia, AIA Financial, Allianz, Manulife, hingga Zurich. Hal 
tersebut wajar lantaran dari sepuluh asuransi terbesar di Indonesia, asuransi 
asinglah yang mendominasi. Adapun menurut cataran Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI), hanya tiga asuransi lokal yang masuk 10 besar itu. 


Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pangsa pasar industri asuransi asing 
dibandingkan asuransi lokal di industri asuransi jiwa sama kuatnya. Sedangkan 
pangsa pasar di asuransi kerugian atau umum, asuransi asing hanya 20x. 
Menurut pendapat penulis, perusahaan asuransi yang joint venture memiliki 
induk bermodal kuat, mereka bias ekspansi dan ini yang menyebabkan pangsa 
pasarnya melampaui asuransi lokal. Maraknya pemain asing di industri 


4 Cicillia Sani, Maimuntarsih Yuliani ,Ky Benediktu , Konten Oktober 2013. 
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asuransi tidak lepas dari peran pemerintah dan regulator. Mereka membuka 
lebar kepemilikan saham investor asing di perusahaan asuransi lokal 
hingga 8096. Adapun maksimal kepemilikan saham investor asing di 
perusahaan asuransi lokal di Malaysia adalah 4996 dan India 2696. 


Meski begitu, OJK menilai, sampai sekarang penetrasi asuransi masih kecil. 
Saati ni, hanya ada 60 juta pemegang polis dari 250 juta penduduk. Pemegang 
polis individu pun hanya sekitar 10 juta orang. Nilai premi terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) hanya 296. Menurut hasil riset Tower Watson Februari 
lalu, dengan penetrasi asuransi yang masih kecil dan potensi laju pertumbuhan 
ekonomi hingga 686, Indonesia merupakan destinasi untuk mengembang- 
kan pasar asuransi jiwa. 


Perusahaan riset dan konsultan asal Jerman, Roland Berger menambahkan, 
penetrasi asuransi masih kecil karena baru menembus kalangan menengah ke 
atas. Sedangkan kalangan menengah ke bawah beranggapan, asuransi adalah 
barang mewah. 


Kelas menengah adalah pertumbuhan masyarakat yang pesat yang menjadi 
daya tarik utama investor asing menjajal pasar Indonesia. Segmen yang mulai 
sadar risiko keuangan ini menumbuhkan permintaan mulai dari asuransi jiwa, 
kesehatan, hingga asuransi perjalanan Roland Berger mencatat, 
pertumbuhan asuransi kesehatan dalam negeri akan naik enam kali lipat dari 
USS 700 juta pada 2010 menjadi US$ 4 miliar pada 2020. 

Wajarlah pemain asing pun betah di dalam negeri. Direktur Utama PT. Allianz 
Indonesia Life mengatakan, Indonesia adalah tempat terbaik untuk ekspansi 
bisnis asuransi. Chief Marketing Officer AIA Financial mengatakan, perusahaan 
yang berinduk di China ini menikmati pertumbuhan premi hingga 354 selama 
satu semester yang lalu. Oleh karena itu, AIA akan terus melakukan sosialisasi 
pentingnya proteksi. 

Zurich Insurance juga mengamini peluang besar ini. Marketing 
Communication General Zurich Insurance bilang, perkembangan 
perekonomian dan daya beli masyarakat turut mengerek pertumbuhan 
industri asuransi. Aset-aset individual baru ini adalah pasar besar bagi 
perusahaan asuransi umum. Di sisi lain, makin banyak orang atau keluarga 
yang berlibur dengan pesawat keluar maupun dalam negeri. 

Untuk mengakomodasi permintaan ini, regulator masih akan membuka 
gerbang seluasnya untuk investor asing, yang penting industri ini tetap 
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